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Keberadaan kaum waria di Indonesia tentunya bukan menjadi hal yang asing di 
masyarakat. Namun seringkali kaum waria dianggap kaum yang termarjinalkan dan 
mendapatkan konflik yang bermacam-macam. Masyarakat seringkali memandang waria 
dengan hal-hal yang negatif, namun ditengah itu semua terdapat pesantren yang 
menampung waria dan membantu mereka dalam beragama. Tujuan dilakukan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui gambaran subjective well-being pada waria terutama ketika 
mereka berada di komunitas pesantren waria.Subjek penelitian ini adalah Waria, di 
masa dewasa menengah, yang merupakan anggota aktif Pesantren Waria Al-Fattah serta 
berdomisili di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pengumpulan data penelitian menggunakan metode wawancara mendalam dan 
observasi. Berdasar hasil penelitian dan analisa data, penerimaan dalam diri dan adanya 
komunitas seperti pesantren waria yang mendukungnya merupakan faktor penting bagi 
waria ketika mulai mengaktualisasikan diri, karena dengan penerimaan diri hingga saat 
ini mereka dapat bertahan dan nyaman dengan identitas waria. Ketika waria sudah 
nyaman dengan dirinya maka dalam menjalani hidup mereka mampu mencari 
kebahagiaannya disituasi apapun. 











The existence of transgender in Indonesia is not a case which is rarely found in public. 
But often, transgenders are seen as marginalized and sometimes they get various 
conflicts either within themselves or from outside. Society often view the negative things 
in them, but the middle of it all there is Pesantren that accommodates transgenders and 
helps them in religion. The purpose of this study is to describe the subjective well-being 
on transgenders especially when they are in the pesantren  for transgenders. The 
subjects of this research are transgenders in the middle adulthood, which are active 
members of the Al-Fattah Transgender Pesantren and domiciled in Yogyakarta. This 
study use a qualitative approach. The collection of research data use in-depth 
interviews and observation. Based on the results of research and analysis of data, 
acceptance within themselves and their communities at pesantren who support them, 
are an important factor when they start to actualize themselves. Because with self-
acceptance, they can survive and comfortable with transgenders identity until now. 
When they are comfortable with themselves then in the future they are able to live 
happily in any situation. 






Waria (wanita pria) merupakan fenomena yang tidak asing dalam kehidupan 
masyarakat. Beberapa masyarakat menilai bahwa kaum waria adalah kaum yang 
menyalahi kodrat akan jenis kelamin yang mereka miliki. Namun, seiring 
berkembangnya jaman, beberapa orang mulai mendukung kaum waria agar tidak 
dipandang sebelah mata serta tidak dibedakan dengan individu lainnya dengan alasan 
humanisme. Bahkan di Indonesia pada sensus penduduk 2010 para waria akan disensus 
berdasakan pengakuan jenis kelaminnya (Antaranews.com, 2010). Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa kaum waria keberadaannya mulai diterima oleh masyarakat. 
Direktorat Jenderal Administrasi dan Kependudukan Kementerian Dalam Negeri pernah 
mendata jumlah waria di Indonesia tahun 2005 mencapai 400 ribu orang. Sedangkan 
pada 2008 terdata oleh data Yayasan Srikandi Sejati sebanyak 6 juta waria di Indonesia 
(Edisinews.com, 2013).  
Waria dalam konteks psikologis termasuk sebagai transeksualisme, yakni 
seseorang yang secara jasmani jenis kelaminnya jelas dan sempurna. Namun secara 
psikis cenderung untuk menampilkan diri sebagai lawan jenis (Heuneken,dalam 
Koeswinarno, 2004). Namun menurut Yash (2003) tidak semuanya merupakan 
transeksual,  kaum waria tidak memenuhi kriteria untuk transeksual karena pengakuan 
mereka bahwa tidak merasa terganggu dengan penampilan atau penampakan genital 
eksternal mereka. Lebih jauh lagi, mereka sadar bahwa mereka dilahirkan sebagai laki-
laki, meski berpenampilan dan berperilaku sebagai perempuan. Sehingga terdapat 
kemungkinan bahwa kelompok ini dapat disebut sebagai kelompok transgenderis. 
Mereka memenuhi ciri-ciri kelompok ini yakni bahwa mereka secara tipikal 





berdasarkan genital mereka, namun tanpa menjalani operasi secara lengkap. Ciri lain 
kelompok waria adalah bahwa mereka lebih menginginkan dianggap sebagai waria. Hal 
ini juga sesuai dengan ciri kelompok transgender yang menginginkan adanya jenis 
kelamin ketiga.  
Ariyanto dan Triawan (2012) mengungkapkan pada umumnya,transgender dan 
transsexual menjalankan satu proses transisi atau transitioning, yaitu merubah 
penampilannya mengarah ke gender yang lain. Segala keragaman istilah mencerminkan 
keragaman cara transitioning, mulai dari hanya menggunakan make-up, berpakaian, 
menggunakan obat hormonal, operasi payudara, sampai operasi penyesuaian kelamin 
(sex reassigment surgery); tidak semua transgender melakukan semuanya. Namun 
langkah-langkah transitioning ini kerap kali menimbulkan reaksi keras dari orang-orang 
di sekitarnya. 
Sebagai sebuah kepribadian, kehadiran seorang waria merupakan satu proses 
yang panjang, baik secara individual maupun sosial. Secara individu antara lain, 
lahirnya perilaku waria tidak lepas dari satu proses atau dorongan yang kuat dari dalam 
dirinya, bahwa fisik mereka tidak sesuai kondisi psikis. Hal ini menimbukan konflik 
psikologis dalam dirinya. Mereka mempresentasikan perilaku yang jauh berbeda dengan 
laki-laki normal, tetapi bukan perempuan yang normal pula. Permasalahannya tidak 
sekedar menyangkut masalah moral dan perilaku yang dianggap tidak wajar,namun 
merupakan dorongan seksual yang sudah menetap dan memerlukan penyaluran menurut 
Kartono (dalam Koeswinarno 2004). Sehingga hal ini masih sulit diterima oleh 
masyarakat terutama di Indonesia. Banyak pertentangan yang terjadi dengan adanya 
fenomena waria yang ada. Kaum waria seringkali dianggap menjadi kaum yang 





Permasalahan yang muncul dari seorang yang mendefinisikan dirinya sebagai 
seorang lesbian, gay bisexsual dan transgender adalah munculnya masalah-masalah 
seperti (1) gambaran diri (2) gagal dan kerugian (3) isolasi sosial (4) fokus spiritual dan 
agama seperti yang dituturkan oleh Menurut Azmi (2015),. Tekanan sosial sering kali 
menjadi penghalang bagi kaum waria kadang mereka dihakimi, dicerca, diperlakukan 
semena-mena, dan terdiskriminasi dalam berbagai aspek kehidupan. Mulder (dalam 
Koeswinarno,2004) menyatakan konteks budaya, dimensi konflik dan perilaku yang 
dihadirkan waria tidak hanya dipandang sebagai sebuah tatanan yang 
menyimpang,namun perilaku mereka belum mendapat tempat di dalam peranan-peranan 
sosial yang menyatu dengan masyarakat. Lingkungan sosial umumnya akan 
memperoleh keamanan psikologis yang cukup besar dari perasaan akrab dan menyatu, 
karena manusia dalam konteks kebudayaan tidaklah sendirian melainkan merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari suatu kelompok, dalam kelompok itu ia diterima dan 
memainkan peranan.   
Oetomo dan Suvianita (2013) menyatakan permasalahan yang dialami kaum 
waria yang merugikan adalah tentang hak asasi LGBT di Indonesia, hukum nasional 
dalam arti luas tidak memberi dukungan bagi kelompok LGBT. Baik perkawinan 
maupun adopsi oleh orang  LGBT tidak diperkenankan. Tidak ada undang-undang anti-
diskriminasi yang secara tegas berkaitan dengan orientasi seksual atau identitas gender. 
Hukum Indonesia hanya mengakui keberadaan gender laki-laki dan perempuan saja, 
sehingga orang transgender yang tidak memilih untuk menjalani operasi perubahan 
kelamin, dapat mengalami masalah dalam pengurusan dokumen identitas dan hal lain 
yang terkait. Populasi Indonesia sebagian besar adalah pemeluk agama Islam, Katholik 





sehingga tidak setuju kaum tersebut dan mempengaruhi pandangan masyarakat secara 
keseluruhan dengan cara yang negatif, meskipun ada sejumlah individu religius yang 
lebih progresif dan bersikap menerima.  Bahkan pihak kepolisian gagal melindungi 
kelompok LGBT dari berbagai serangan oleh para aktivis Islamis garis keras dan m 
preman. Sementara orang LGBT yang tergolong gelandangan karena berkeliaran di 
tempat umum dapat menjadi korban perlakuan semenamena dan pemerasan yang 
dilakukan oleh petugas pemerintahan.  
Selain itu terdapat pula diskriminasi terhadap individu LGBT di tempat kerja 
belum mendapatkan perhatian yang berarti. Belum ada undang-undang anti-diskriminasi 
maupun kebijakan atau pernyataan yang jelas sehubungan dengan orang-orang LGBT di 
tempat kerja. Sebagian besar diskriminasi diarahkan pada kelompok waria yang juga 
mengalami masalah dengan KTP, baik dalam pengurusannya maupun karena di KTP 
tidak tercantum gender pilihan mereka. Masalah-masalah ini dapat membawa dampak 
lanjutan pada kesempatan mendapatkan tempat tinggal, dengan kelompok waria 
menghadapi berbagai tantangan dalam mendapatkan pekerjaan tetap, kartu identitas dan 
berhadapan dengan prasangka buruk (Oetomo & Suvianita, 2013). 
Kesejahteraan subjektif pada waria PSK diawali oleh bagaimana mereka 
menerima kehidupan, baik kondisi internal maupun eksternal. Penerimaan inilah yang 
selanjutnya menentukan proses penyelesaian terhadap masalah yang mereka hadapi. 
Penerimaan sosial dari lingkungan masyarakat juga mempengaruhi waria PSK seperti 
yang disampaikan oleh Dewi dan Utami (2013). Seseorang merasa dan berpikir atau 
hidupnya diinginkan ,terlepas dari bagaimana orang lain melihatnya begitu pula kaum 
waria juga ingin hidupnya dapat diterima di masyarakat karena mereka merasa tidak 





selayaknya individu-individu lainnya. Kebutuhan untuk dihormati dan dihargai 
merupakan hal yang mereka perlukan karena banyak dari kaum waria menerima 
penolakan di komunitasnya terdahulu sehingga mereka merasa sulit menemukan suatu 
komunitas yang mendukungnya hal ini membuat mereka mengalami tekanan karena 
dianggap kaum minoritas (Levitt & Ippolito, 2014) .  
Dukungan sosial dan religiusitas berpengaruh dalam meningkatkan 
kesejahteraan seseorang. Jika seseorang memiliki dukungan sosial yang tinggi maka ia 
juga akan mendapatkan kepuasan hidup yang tinggi serta mengalami sedikit pengaruh 
negatif. Begitu pula jika seseorang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi maka 
tingkat kepuasan hidupnya pun akan tinggi (Riya, Hamama & Fokra, 2015). Sedangkan 
dalam kehidupan waria di Indonesia mendapatkan pandangan yang negatif dari 
beberapa masyarakat dan ketika mereka ingin beribadah di tempat umum, tak jarang 
para waria dipandang sebelah mata dan tertolak oleh beberapa oknum. Komunitas atau 
perkumpulan kaum waria dapat memberi pengaruh terhadap tingkah laku, pendirian, 
pandangan dan sikap bahkan dalam konteks religiusitas sekalipun (Hackimer, 2016) 
Oleh karena itu merupakan hal yang menarik karena terdapat pesantren khusus 
waria di Yogyakarta, dalam pesantren ini para waria dapat mendapatkan dukungan baik 
dari sisi sosial maupun religiusitas mereka sehingga mereka mampu mengekspresikan 
kegiatan keberagamaannya tanpa harus merasa tidak nyaman karena pandangan orang-
orang di sekitarnya. Menurut Joshanloo & Weijers (2015) religiusitas dinilai merupakan 
faktor yang mempengaruhi kesejahteraan individu, dengan adanya kegiatan 
keberagamaan diketahui mampu mengatasi afek negatif yang mempengaruhi 
kesejahteraan individu . Orang dengan religiusitas yang tinggi dipercaya akan berhasil 





Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran subjective 
well-being pada waria terutama ketika mereka berada di komunitas pesantren waria. 
Subjective Well-Being 
Kesejahteraan subjektif (subjective well being), oleh Diener (2009) mengacu 
pada fakta bahwa seseorang tersebut secara subyektif percaya hidupnya diinginkan, 
menyenangkan, dan baik. Kehidupan paling diinginkan dapat didefinisikan oleh daftar 
karakteristik seperti kebajikan, dan lain-lain yang menunjukkan bahwa perasaan 
menyenangkan adalah inti dari kehidupan yang baik. Sebagaimana dibahas oleh 
Seligman dan Csikszentmihalyi (dalam Luthans, 2006 ) dalam praktik, subjective well-
being lebih ilmiah untuk mengartikan istilah kebahagiaan. Kadang-kadang, kedua istilah 
tersebut digunakan secara bergantian, tetapi SWB dianggap lebih luas dan didefinisikan 
sebagai sisi afektif seseorang (suasana hati dan emosi) dan evaluasi kognitif kehidupan 
mereka. Dalam arti psikologi, tidak penting orang menggunakan kebahagiaan atau 
SWB, tetapi kuncinya adalah bagaimana mereka secara emosional menginterpretasikan 
dan secara kognitif memproses apa yang terjadi pada diri mereka.  
Teori yang menjelaskan kebahagiaan terdapat beberapa dimensi. Dimensi 
pertama adalah teori menempatkan lokus kebahagiaan dalam kondisi eksternal seperti 
pendapatan dan status, atau dalam sikap dan temperamen individu, orang beradaptasi 
dengan segala situasi dari waktu ke waktu, sehingga hanya masalah kepribadian 
individu untuk memproduksi kebahagiaan, sedangkan yang lain percaya bahwa faktor-
faktor sosial ekonomi dan lainnya adalah kekuatan dominan dalam memproduksi 
kesejahteraan. Dimensi kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan adalah 
relatif , artinya standar tergantung pada apa yang orang lain miliki, harapan, dan pada 





atau spesifik mungkin sebagian bergantung pada tingkat abstraksi penyebab sedang 
dipelajari. Keempat, Kahneman (1999) berpendapat bahwa penilaian dari momen-
momen dikumpulkan di sejumlah waktu untuk "kebahagiaan objektif" , sedangkan 
Sumner (1995) mengemukakan bahwa evaluasi hidup secara global adalah fondasi dari 
benar dari kesejahteraan. Terakhir, bukti yang menunjukkan bahwa orang-orang 
bahagia lebih cenderung pro-perdamaian dan kooperatif dalam sikap mereka. Namun, 
gagasan bahwa orang yang bahagia selalu lebih sukses mungkin terlalu disederhanakan , 
dan kebenaran adalah cenderung lebih rumit 
Secara umum, komponen evaluasi kesejahteraan subjektif meliputi penimbulan 
evaluasi subjektif dari hidupnya, di mana evaluasi juga dapat dibatasi secara spesifik 
dalam domain kehidupan, seperti kepuasan dengan pekerjaan, kehidupan keluarga, atau 
kesehatan ( Diener, 2009). Diener & Biswas-Diener (2008) menyatakan sebuah bukti-
bukti menunjukkan bahwa kesejahteraan dan kepuasan hidup yang tinggi secara 
signifikan meningkatkan kehidupan dalam empat bidang yaitu kesehatan dan umur 
panjang, pekerjaan dan penghasilan, hubungan sosial, dan kemasyarakatan (dalam 
Diener & Ryan, 2016).  
Subjective well-being merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia 
mencakup komponen yang bergantung pada kesenangan dan pemenuhan kebutuhan 
dasar manusia, etika seseorang dan penilaian evaluatif masyarakat dari kehidupan 
mereka. Jadi subjective well-being mencerminkan hidup yang sesuai dengan evolusi 
keharusan dan kebutuhan manusia,dan juga merupakan penilaian berdasarkan norma-
norma tertentu dan nilai-nilai budaya masing-masing (Diener dan Eunkook, 2000). 
Diener (1984) menunjukkan bahwa ada keunggulan tiga ke daerah SWB: Pertama, itu 





kehadiran faktor negatif, tetapi juga mencakup pengukuran positif. Ketiga, itu termasuk 
penilaian global daripada hanya penilaian yang mengarah ke satu domain kehidupan. 
Veenhoven (1984) mendefinisikan kesejahteraan subjektif sebagai sejauh mana seorang 
individu menilai kualitas keseluruhan dari dirinya atau hidupnya secara keseluruhan 
dengan cara yang positif. Dengan kata lain, kesejahteraan subjektif adalah seberapa baik 
orang menyukai kehidupan yang dia pimpin. Individu menggunakan dua komponen 
dalam mengevaluasi hidup mereka: yaitu afek mereka dan pikiran mereka. Komponen 
afektif seperti tingkat hedonis, kenikmatan yang berpengalaman dalam perasaan, emosi, 
dan suasana hati (dalam Diener, 2009).  
Kesejahteraan subjektif (SWB) terdiri dari dua kunci komponen yaitu evaluatif 
dan afektif; masing-masing, biasanya terkait dengan penilaian seseorang tentang 
bagaimana kehidupan yang sedang dilakukannya lalu dikaitkan dengan jumlah emosi 
positif yang dialami dalam kehidupan seseorang (Diener 1984; Diener dan Tov 2012). 
Menurut Diener (2009) Orang yang "tidak bahagia" adalah mereka yang menilai 
mayoritas faktor dalam kehidupan mereka adalah berbahaya atau seperti memblokir 
tujuan mereka. Kepuasan hidup adalah penilaian global yang dilakukan orang ketika 
mereka mempertimbangkan hidup mereka secara keseluruhan, sedangkan komponen 
hedonis dari kesejahteraan subjektif adalah kehadiran afek menyenangkan yang sedang 
berlangsung  (disebabkan penilaian positif dari peristiwa yang sedang berlangsung) di 
banyak waktu dan jarangnya afek tidak menyenangkan (yang dihasilkan dari beberapa 









Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.Artinya data yang dikumpulkan 
bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, 
catatan lapangan, dokumen pribadi, memo, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang 
menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita empirik 
di balik fenomena secara mendalam rinci dan tuntas. Oleh karena itu penggunaan 
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan antara realita 
empirik dengan teori berlaku. Adapun fokus penelitiannya adalah untuk menjawab 
pertanyaan bagaimana waria mengevaluasi kehidupannya baik secara kognitif maupun 
afeksi, baik kehidupan sekarang saat di pesantren maupun kehidupan sebelumnya  
 
Partisipan 
Subjek penelitiannya mempunyai karakteristik (1)Waria, (2) usia dewasa 
menengah atau usia paruh baya (3) jenis pekerjaan berbeda, (4) mengikuti kegiatan 
pesantren secara aktif , (5) berdomisili di Yogyakarta, dan (6) bersedia menjadi subjek 
penelitian dan dibuktikan dengan surat keterangan  
 
Jenis Penelitian 
Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam yang terfokus 
(in depth focused interview). Metode ini digunakan untuk memperoleh pengetahuan 
tentang makna-makna subjektif yang dipahami individu mengenai topik yang diteliti, 
dan bermaksud melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut (Poerwandari, 1998).  





pengumpulan data untuk mengeksplorasi bagaimana peristiwa yang dialami waria 
dengan latar belakang pekejaan yang berbeda. 
 
Prosedur 
Wawancara mendalam akan dilakukan di pesantren waria di Yogyakarta yang 
didirikan sejak tahun 2006 yang beranggotakan 30 waria yang aktif dari 42 anggota 
waria yang terdaftar. Peneliti diminta untuk menyerahkan proposal kepada ketua 
pesantren waria sebagai bukti akan dilakuan penelitian di pesantren tersebut. Setelah 
peneliti mendapatkan subjek yang sesuai maka peneliti akan melakukan pengambilan 
data dengan observasi dan wawancara menurut pedoman wawancara. Peneliti akan 
menggunakan alat bantu perekam agar data yang diperoleh lengkap. Pertanyaan-
pertanyaan dalam wawancara akan mengungkap kesejahteraan subyektif dari 
responden. Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisis melalui tiga 
tahapan, yaitu open coding, axial coding, dan selective coding. Setelah melakukan 
wawancara, pihak pesantren akan memberikan surat bukti telah melakukan penetian di 
pesantren tersebut. Pertemuan dilakukan tiga kali dengan durasi kurang lebih 60 menit 
per subjek. Pertemuan pertama dilakukan untuk observasi serta bercerita tentang latar 
belakang pesantren dan subjek. Pertemuan kedua dilakukan wawancara mendalam 
dengan subjek. Pertemuan ketiga peneliti melakukan wawancara dengan significant 
others yaitu ketua pesantren mengenai ketiga subjek serta melakukan wawancara 








Tabel 1. Pedoman Wawancara Subjek 
Aspek  Bentuk Pertanyaan  
Demografi Usia 
Jenis Kelamin 
Lama menjadi waria 
Pekerjaan 
Kepuasan Hidup Kepuasan pada diri sendiri 
Kepuasan dengan 
pasangan/keluarga 
Kepuasan dalam pekerjaan 
Kepuasan dalam lingkungan 
Afek Aspek Positif dalam hidup 
Aspek negatif dalam hidup 

















Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Senin-Kamis” di daerah Notoyudan 
Yogyakarta sebagai wadah bagi kaum waria untuk mempelajari ilmu-ilmu agama 
(Islam). Didirikan pada tahun 2008 awal mula terbentuk pesantren tersebut adalah 
ketika tahun 2006 terjadi gempa di Yogyakarta yang pada akhirnya para waria dari 
berbagai agama beribadah bersama-sama kemudian terbentuklah pesantren waria Al-
Fattah yaitu sebagai wadah para waria untuk menimba ilmu agama dan untuk beribadah 
dengan nyaman. Selain itu pesantren waria Al-Fattah merupakan komunitas religi yang 
mewadahi waria-waria agar saling berkegiatan positif, saling mendukung satu sama 
lain, sebagai tempat informasi bagi para waria, serta membangun hubungan baik dengan 
masyarakat sekitar. 
 
Tabel 2. Data Diri Subjek 
Subjek Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Nama Nur Ayu (Nur 
Handoko) 
Sandra ( Tri 
Gumolo Chandro) 
YS (Heru) 
Tempat Lahir Yogyakarta Yogyakarta Yogyakarta 
 
Usia 48 tahun 50 tahun 47 tahun 
Lama menjadi 
waria 
37 tahun 38tahun 23tahun 
Pekerjaan Tidak tetap 
(katering,menari) 







Bendahara Pembantu Umum Sekertaris 
Status Punya pasangan Punya pasangan Berganti-ganti 
 
Subjek 1 
Subjek 1 memiliki nama Nur Ayu, sedangkan nama yang diberi orangtuanya 
adalah Nur Handoko. Subjek 1 memiliki keinginan dari kecil untuk memakai aksesoris 
wanita dan selalu dipenuhi orangtuanya.SD kelas 1 subjek merasa lebih nyaman 
bermain dengan permainan dan bermain dengan perempuan. Ketika kelas 6 SD itu 
subjek mulai menyukai laki-laki. Keingingan kuat menjadi seperti wanita ditunjukan 
saat SMP. Saat itu subjek tidak tahu tentang adanya waria. Akhirnya saat SMP kelas 2 
subjek memutuskan untuk keluar dari sekolah karena keinginannya untuk 
berpenampilan seperti wanita. Orangtua ketika melihat tingkah laku subjek seperti 
wanita yang mereka lakukan adalah membiarkan perilakunya. Ketika subjek 
memutuskan menjadi waria, mereka menganggap hal itu adalah takdir, asalkan memiliki 
usaha dan tidak melawan hukum akhirnya subjek belajar berbagai keterampilan agar 
bisa menjadi penyokong untuk hidupnya.  Relasi subjek dengan keluarganya baik-baik 
dan dekat hingga saat ini .Pakdenya sempat mengejek subjek yang dilakukan subjek 
mendiamkan dan memberi penjelasan namun hal ini juga masih mengganggu subjek 
ketika bertemu keluarga besar.  Dalam kondisi fisiknya subjek melakukan suntik silikon 
untuk payudara dan merasa nyaman dengan status warianya namun tidak suka bila 
disebut laki-laki. Subjek pun juga pernah mendapatkan ejekan dari lingkungan ketika 
dirinya memutuskan untuk menjadi waria selain itu subjek juga memiliki kenangan 









Subjek 2 memiliki nama Sandra , nama yang diberi orangtuanya adalah Tri 
Gumolo Chandro.  Subjek senang memakai aksesoris wanita dari kecil. Ayah subjek 
merupakan pemeran wanita di keraton namun subjek mendapat banyak pelarangan 
ketika masih kecil suka memakai aksesoris wanita. Sewaktu SMP subjek sering 
mendapat ejekan dari teman-temannya terutama ketika pelajaran olahraga dan oleh 
teman-temannya yang laki-laki , subjek diejek “wandu” hal tersebut membuat subjek 
merasa benci dan tidak ingin mengikuti pelajaran olahraga sampai akhirnya 
memutuskan keluar sekolah. Akhirnya subjek tertarik untuk menari dan pergi ke jawa 
timur untuk bermain ludruk disana subjek sangat senang karena bisa berdandan dan 
dibayar sampai ke kota-kota hingga 3-4tahun sampai akhirnya ketika di Yogyakarta 
subjek bertemu dengan keluarga namun subjek takut untuk mengakui kewariaannya, 
subjek mengatakan ia akan ikut pulang apabila ia diijinkan berdandan layaknya wanita, 
sampai akhirya keluarga menerima subjek. Subjek merasa nyaman ketika diperbolehkan 
menjadi waria dan namun subjek pernah dipandang sebelah mata oleh lingkungannya 
dan dianggap kewariaannya menular, dan subjek pun masih memiliki ketakutan dengan 
lingkungan baru, ketakutan untuk dipandang negatif, ketakutan tidak diterima, dan 
ketakutan lainnya. Pada kondisi fisiknya saat ini subjek melakukan suntik silikon pada 
wajah dan payudaranya. Dalam pasangan, subjek pernah mengalami hal pahit dalam 
berpasangan seperti bertepuk sebelah tangan, dimanfaatkan, namun akhirnya subjek 






Subjek 3 memiliki nama Yuni Shara, nama yang ia miliki sejak lahir adalah 
Heru. Subjek menunjukan tanda-tanda layaknya perempuan ketika bermain permainan 
anak-anak perempuan subjek merasa nyaman melakukannya. Waktu sekolah subjek 
mulai berdandan tapi tetap mengikuti aturan sekolah. Setelah lulus, selama 6 tahun 
subjek mengalami masa sulit karena mulai bingung akan jati dirinya, subjek memiliki 
pekerjaan yang menjanjikan namun tidak nyaman hidup sebagai pria, sehingga tahun 
1994 subjek mulai memberanikan diri untuk menjadi waria.  Subjek lebih menyukai 
dipanggil waria daripada gay. Ketika memutuskan menjadi waria dan mencari jati 
dirinya subjek merasa nyaman dan yakin ketika dirinya mendekatkan diri pada Tuhan 
agar bisa menerima dirinya saat ini. Keluarga subjek tidak mendukung dan cenderung 
membiarkan, mereka bisa langsung menerima karena dari kecil subjek sudah memakai 
rok. Hal itulah yang mempermudah penerimaan. Keluarga subjek termasuk keluarga 
fleksibel dan tidak memaksakan asalkan bisa bertanggungjawab termasuk keputusan 
subjek untuk menjadi waria. Subjek pernah merasa kecewa dan tidak nyaman terhadap 
teman-teman lamanya karena keputusannya menjadi waria. 
 
1. Subjective Well-being aspek Kepuasan Hidup 
1.1. Kepuasan pada diri sendiri 
1.1.1. Kepuasan pada diri sendiri dahulu 
Dilihat dari kepuasan pada diri subjek pada masa lalunya dan saat dirinya belum 
memutuskan untuk menjadi waria, subjek mengalami perasaan bimbang terhadap 
dirinya karena mereka merasakan perbedaan antara jenis kelamin yang mereka miliki 





masih kecil, masing-masing subjek ingin berpenampilan sebagai wanita. Seperti yang 
diungkapkan Subjek 1: “SD kan waktu kecil dari aku SD kelas 1 itu aku kok lebih 
nyaman kok aku lebih enak bermain dengan permainan dan bermain dengan 
perempuan . Aku lebih nyaman aku lebih santai lebih tidak ada tekanan dalam batin 
saya. Tapi kalau aku ah menjelang kelas 6 SD itu aku mulai merasakan ada 
perbedaan saat aku berdekatan dengan laki-laki ada perasaan dag-dig-dug ada 
perasaan gimana kok aku gak merasa nyaman kok aku merasa kalau memandang 
laki-laki itu ada perasaan terpesonanya. Kan kalau cowok kan akan tertarik dengan 
orang cantik , nah aku mulai itu mulai mempercantik diri”  
Begitu pula yang dirasakan subjek 2 dan subjek 3 tentang dirinya. Subjek 1 dan 
subjek 2 memutuskan untuk berhenti sekolah karena tidak dapat menyesuaikan 
sekolah yang menuntut mereka untuk berpenampilan laki-laki, bahkan subjek 2 
merasakan tidak nyaman karena diejek “wandu” oleh teman-temannya. Diantara 
ketiga subjek, hanya subjek 3 yang dapat melanjutkan sekolahnya hingga lulus 
karena dirinya merasa masih bisa mengikuti peraturan sekolah yang mengharuskan 
memakai seragam laki-laki, hanya saja ia mulai berdandan tipis dan bersikap genit 
layaknya wanita. Hingga akhirnya subjek mengalami kebingungan akan jati dirinya 
selama 6 tahun. 
Dari pernyataan subjek maka didapat kesimpulan, 
Tabel 2.1.1 – Kepuasan pada diri sendiri dahulu 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Tidak merasa nyaman 
dengan dirinya sebelum 
menjadi waria, ingin selalu 
mempercantik diri dan tidak 
Merasa tidak nyaman ketika 
diejek dan harus bermain 
permainan laki-laki 
Berdandan tipis agar 
nyaman ketika sekolah. 





suka dipanggil laki-laki. 
 
terutama saat olahraga dirinya 
 
1.1.2. Kepuasan pada diri sendiri sekarang 
Dilihat dari kepuasan pada diri subjek pada saat ini dan saat dirinya sudah 
memutuskan untuk menjadi waria. Masing-masing subjek mengakui mengalami 
pergolakan terhadap dirinya. Antara harus mengikuti kodrat dan aturan di masyarakat 
atau mengikuti kenyamanan dalam diri mereka. Mereka merasakan kebingungan 
terhadap dirinya hingga mereka melalui masa-masa sulit sebelum mengungkapkan 
status kewariaanya sampai pada akhirnya mereka mulai menerima dirinya dan 
membuka status warianya. Subjek 1 tidak menyukai dan akan marah ketika dipanggil 
laki-laki dari kecil, ia lebih nyaman dikatakan sebagai waria atau wanita.  
Sedangkan subjek 2 merasa nyaman saat dirinya menari dan berdandan seperti 
wanita sehingga ia memilih pergi karena bisa menari dan berdandan dan mengikuti 
hasratnya sebagai wanita, namun ketika disuruh memilih subjek 2 ingin dilahirkan 
sebagai laki-laki atau wanita seutuhnya karena proses sebagai waria dirasa sulit 
baginya. Hal ini seperti yang diungkap subjek 2: “Kalau dilahirkan kembali ya 
mbak? saya ingin menjadi wanita atau laki-laki seutuhnya ya. Ga enak lho mbak jadi 
waria itu, tenan..” 
Masing-masing subjek mengalami proses yang berbeda-beda, namun pada 
akhirnya yang membuat subjek merasa nyaman adalah ketika mereka bisa menerima 
dirinya sendiri sebagai waria, mereka merasa beban dan tekanan dalam hidup mereka 
selama ini diangkat ketika mereka menerima diri sebagai waria dan siap dengan 





yang harus “membuang diri” dari keluarga pergi merantau sembari mencari jati 
dirinya hingga akhirnya ia mulai mengungkapkan dirinya adalah waria seperti yang 
dikatakan subjek 3 : “Berbeda sekarang, berbeda setelah tahun-tahun itu tahun 94 
bahkan sekarang pun orang masa bodo emang aku begini hahaha. Makanya aku 
paling suka dengan istilah kenyamanan tadi gitu sampai sekarang. Ketika 
mendengar kata aman tenang apa aku lebihnya tuh nyaman . Ada orang aman tapi 
gak nyaman kalau nyaman otomatis segalanya masuk” 
Dari pernyataan diatas sehingga didapat kesimpulan bahwa, 
Tabel 2.1.2 – Kepuasan pada diri sendiri sekarang 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Senang akan dirinya saat ini 
melakukan suntik silikon 
pada payudaranya. Merasa 
puas karena dan tidak ingin 
mengubah status waria. 
 
 
Melakukan suntik silikon 
pada wajah dan 
payudaranya. Merasa sudah 
nyaman dengan dirinya, 
walaupun sebenarnya ingin 
dilahirkan menjadi 
perempuan seutuhnya atau 
laki-laki seutuhnya. Saat ini 
cenderung “nrimo” akan 
hidupnya. 
Saat ini subjek merasa 
nyaman dengan status 
warianya dan bangga bisa 
melewati kehidupan dengan 
status warianya hingga saat 
ini. Merasa tidak nyaman 
apabila tanpa riasan di 
wajahnya.  
 
1.2. Kepuasan pada pasangan / keluarga 
1.2.1. Kepuasan pada pasangan/keluarga dahulu 
Keluarga merupakan komponen penting bagi subjek, karena seharusnya 
keluarga mampu mengerti kondisi masing-masing subjek semenjak kecil. Tiap 





keluarganya memberikan pola asuh yang terbuka, masing-masing anaknya diberikan 
kebebasan untuk memilih jalan hidupnya masing-masing asalkan tidak keluar dari 
jalur atau melanggar hukum. Keluarga cenderung menerima subjek 1 karena mereka 
merasa menjadi waria adalah takdir. Seperti yang dialami subjek 3 yang mengalami 
pembiaran dalam keluarganya yang mana subjek memiliki 9 saudara sehingga 
orangtua subjek tidak terlalu mempermasalahkan jika subjek menjadi waria 
walalupun tidak didukung sepenuhnya. Hal ini diungkap subjek 3: “Keluarga 
mendukung enggak tapi membiarkan kehidupan karena orangtua aku walaupun 
sudah tua tapi pikirannya tidak kolot, mereka tau betul bahwa seperti ini bukan 
pilihanku , ini bukan kehendakku. Jadi waria itu mereka pikir sudah takdir, sudah 
kodrat jadi mereka membiarkan saja. Cuma berpesan kamu jangan jadi orang yang 
melawan hukum jangan melanggar hukum, gitu aja” 
Sedangkan subjek 2 mengalami masa sulit dalam keluarganya karena awalnya 
sang ayah tidak suka dengan perilakunya karena ayah subjek dulu hanya berperan 
sebagai wanita di keraton namun sampai pada akhirnya keluarga subjek mau 
menerima subjek semenjak subjek “membuang diri” ke Jawa Timur selama 4 tahun 
dan tidak pulang karena ingin mencari uang, berdandan dan menari dengan bebas 
yang membuat keluarga subjek mengijinkan subjek untuk berpenampilan sebagai 
wanita. Hal tersebut diceritakan oleh subjek 2: “Ya ayah saya memandang saya 
dulunya gak suka tapi ayah saya sendiri memang menjalani seperti saya tapi dia 
bukan waria mbak jadi dia laki-laki yang bener tapi abdi dalem di keraton jogja sini 
jaman dulu waktu sultan ke8 kalau dikeraton ada seni wayang orang kalau yang jadi 





yo? Tapi tetap laki-laki mbak, lha anak? saya lahir seperti ini, bapak saya jadi 
perempuan dikeraton” 
Dari pernyataan tersebut sehingga di dapat kesimpulan, 
 
Tabel 2.2.1 - Kepuasan pada pasangan/keluarga dahulu 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Keluarga cenderung tidak 
mendukung namun 
membiarkan tindakan 
subjek. Pernah dikecewakan 
berkali-kali oleh pasangan 
sebelumnya.  
Keluarga tidak mendukung 
penampilan subjek dan 
membuatnya tidak nyaman 
dan memutuskan untuk 
“melancong”. Subjek juga 
sering dikecewakan laki-laki 
seperti tidak disukai atau 
dimanfaatkan. 
Perlakuan keluarga ke 
cenderung membiarkan. 
Tidak nyaman jika harus 
dipaksa berpenampilan laki-
laki dan membuang diri 
ketika ingin menjadi waria. 
Subjek pernah ditinggal 
pasangannya berkali-kali. 
 
1.2.2. Kepuasan pada pasangan/keluarga sekarang 
Dilihat dari kepuasan subjek pada keluarga maupun pasangan saat ini dan 
sesudah memutuskan menjadi waria. Setelah subjek memutuskan untuk menjadi 
waria dan menjalani kehidupannya sekarang sebagai seorang waria, sikap keluarga 
masing-masing subjek sudah menerima dan menghargai pilihan ketiganya walaupun 
ada beberapa anggota keluarga besar yang masih menyanyangkan keputusan subjek. 
Namun subjek sangat senang apabila keluarga inti subjek mampu menerima keadaan 
subjek saat ini. Bahkan subjek 1 dan subjek 2 sudah memiliki pasangannya masing-
masing dan tinggal bersama dalam waktu yang cukup lama. Subjek 1 sudah merasa 
puas dan nyaman dengan pasangannya saat ini, ia tidak mengharapkan berlebih 





subjek 1: “Kalau pasangan aku sudah merasakan kalau hidup aku aman tentram 
dan aku ndak punya keinginan yang macem-macem apalagi yang muluk-muluk yang 
mungkin tidak akan terjangkau dan itu aku puas dan aku tidak memikirkan lainnya” 
Subjek 2 pun merasakan hal yang sama, ia sangat bahagia dengan pasangannya 
ditambah lagi keluarga dan warga kampung sudah menerima ia dan pasangannya 
namun sesungguhnya subjek menginginkan kehadiran anak di keluarga kecilnya 
namun subjek sudah merasa nyaman karena memiliki keluarga dan keponakan yang 
menerima dirinya. Seperti yang diungkapkan subjek 2: “Belum puas sih karena saya 
tidak mendapatkan anak tapi saya adopsi juga tidak mau mbak karena adopsi ya 
kala saya bisa menghidupi dia kalau enggak, kasian to, terus kalau anak itu wah ya 
waria emang susah ya mbak, anak itu kalau sudah besar bapak saya siapa, kok ibu 
saya waria misalkan begitu kan bagaimana saya juga mikir begitu” 
Karena belum memiliki pasangan saat ini subjek 3 sangat menginginkan 
memiliki pasangan seperti subjek 1 dan 2, subjek sering dikecewakan dan ditinggal 
pasangannya sehingga terkadang subjek merasa iri dengan waria yang memiliki 
pasangan dan tinggal bersama. Dari pernyataan subjek di dapat kesimpulan. 
 
Tabel 2.2.2 - Kepuasan pada pasangan/keluarga sekarang 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Merasa nyaman dengan 
pasangannya dan tidak 
menuntut lebih asalkan 
pasangannya setia dan 
berpenghasilan. Hubungan 
subjek dan keluarga masih 
Sudah merasa nyaman 
dengan pasangan barunya 
dan tinggal di rumah subjek 
dan mendapat dukungan 
dari warga kampung dan 
keluarga pasangan. Ingin 
Belum memiliki pasangan 
dan masih berganti-ganti. 
Merasa memerlukan 
pasangan saat ini. 
Subjek merasa bersyukur 





baik dan sangat dekat 











1.3. Kepuasan pada pekerjaan 
Pekerjaan adalah salah satu komponen terpenting di kehidupan manusia tidak 
terkecuali bagi para waria. Pekerjaan sangat dibutuhkan untuk menghidupi 
kebutuhan dan keluarga mereka. Namun dengan adanya status kewariaan yang 
dimiliki subjek hal tersebut merupakan suatu halangan yang berarti untuk 
mendapatkan pekerjaan tetap. Oleh sebab itu kebanyakan waria terpaksa menjalani 
kehidupan malam demi menyambung kehidupan. Namun subjek 1 lebih memilih 
untuk mengandalkan keterampilan memasak dan menarinya untuk mencari pekerjaan 
karena sebelum memutuskan menjadi waria dirinya membekali dengan kursus 
keterampilan. Namun hal tersebut dirasa kurang cukup untuk memenuhi kehidupan 
mendatang. Sama halnya dengan subjek 2 yang menjaga toko ditempat saudaranya 
sambil mengajar menari. Sehingga kedua subjek sudah bersyukur apabila kebutuhan 
kesehariannya sudah terpenuhi dan tidak mengharapkan berlebihan untuk 
kedepannya.  
Berbeda dengan subjek 3 yang sudah tidak memiliki pekerjaan tetap dan 
mengandalkan panggilan untuk menari, menjadi mc dan di pesantren sehingga saat 
ini ia cemas karena belum memiliki pekerjaan tetap. Subjek 3 mengungkapkan: 
“Kalau sekarang aku lebih ke bagaimana hak kerja waria itu sulit dimanapun sulit, 





ya kita belum dapet ruang lingkungan kerja kita sempit”. Dari pernyataan subjek 
tersebut didapatkan kesimpulan, 
 
Tabel 2.3 – Kepuasan pada pekerjaan 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Merasa aman karena 
memiliki keterampilan yang 
bisa digunakan untuk 
berwirausaha, namun masih 
khawatir tentang 
penghasilannya yang tidak 
tetap 
Bekerja ditempat 
saudaranya untuk menjaga 
toko dan mengajar menari 
dilingkungannya sehingga 
merasa nyaman di 
pekerjaannya.  
Dahulu bekerja tetap namun 
sekarang sudah tidak lagi. 
Subjek mendapatkan 
penghasilan dari mana saja, 
namun hal tersebut tidak 
pasti sehingga subjek 
merasa cemas. 
 
1.4. Kepuasan pada lingkungan 
1.4.1. Kepuasan pada lingkungan dahulu 
Lingkungan merupakan salah satu aspek dalam kesejahteraan subjek. Lingkungan 
pula yang memberi label dan menilai perilaku. Kebanyakan waria tidak menjadi 
tidak percaya diri saat berhadapan dengan lingkungannya apalagi ketika mereka 
mulai menunjukkan bahwa dirinya berbeda. Subjek 1 dan 3 menceritakan bahwa 
ejekan pasti ada dari lingkungan tapi hal tersebut tidak menjadi masalah berarti 
baginya karena memang konsekuensinya ketika mereka menunjukan bahwa diri 
mereka berbeda. Hanya saja subjek 1 dan 3 pernah merasa tidak nyaman ketika harus 
beribadah. Seperti yang diungkapkan subjek 1: “karena aku gimana untuk beribadah 
di masjid aku takut dibully, sebenarnya karena aku cuman ketakutan aku aja tapi 
sebenernya dibully apa gak yang aku gak tau jadi aku sudah takut sendiri dengan 





Subjek 2 pun mengalami ejekan ketika dirinya mulai masuk SMP terutama 
ketika pelajaran olahraga sehingga subjek merasa tidak kuat dan memutuskan untuk 
keluar dari lingkungan sekolahnya. Hal ini diungkapkan subjek 2: “suka diejekin 
sama temen-temen saya gak kuat karena dr kecil saya udah genit waktu dulu kalo 
ngejek itu wandu-wandu. Wandu kan bahasa kasar. Aku sih yang gak kuat . Trus 
kalo temen-temen pada olahraga tu aku tu gak disukain temen-temenku pas 
olahraga” 
Tabel 2.4.1 - Kepuasan pada lingkungan dahulu 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Pernah mendapat ejekan 
verbal dari lingkungan luar 
dan cemas saat beribadah di 
masjid karena status waria 
dan hal ini membuat subjek 
marah dan tidak nyaman 
Mendapat ejekan dari 
lingkungan sewaktu sekolah 
hingga subjek tidak tahan 
dan tidak nyaman. 
Ejekan merupakan hal yang 
biasa bagi subjek namun 
yang membuat subjek tidak 
nyaman adalah ketika 
lingkungan memintanya 
untuk menjadi laki-laki. 
 
1.4.2. Kepuasan pada lingkungan sekarang 
Lingkungan yang dimiliki subjek saat ini merupakan lingkungan yang dapat 
menghargai keberadaan waria. Subjek sudah menjadi waria lebih dari 20 tahun 
dalam hidupnya dan lingkungan sudah terbiasa dengan keberadaanya. Subjek 1 dan 2 
merasa sudah nyaman dengan lingkungannya saat ini karena mereka berada di 
lingkungan yang terbiasa dengan adanya kaum waria dan kehadiran mereka pun 
dapat diterima dengan baik. Subjek 3 sudah nyaman pula dengan lingkungannya 
walaupun masih terganggu dengan adanya ormas yang merusak dan 





lingkungannya sudah tau dirinya semenjak kecil bahkan subjek ditawarkan untuk 
berganti KTP sebagai wanita. Seperti yang diungkapkan subjek 2: “Kalau 
dilingkungan saya sudah merasa nyaman sejak saya tahun 89 sejak saya sama lakik 
saya sejak tahun 90 saya kenalkan ke bu rw bu rt jadi waria di indonesia kan gak 
boleh menikah jadi saya kenalkan ke kampung ke ibu-ibu dikampung itu dia saya 
akui sebagai kakak.” 
Ketiga subjek pun merasa ingin membaur dengan lingkungan dan lebih 
bersosialisasi dengan baik lagi , ketiganya merasa sangat senang ketika diminta 
tolong untuk mengajar menari dan ikut berpartisipasi di acara-acara kampung.  
Tabel 2.4.2 - Kepuasan pada lingkungan sekarang 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Merasa sudah nyaman 
dengan lingkungan sekarang 
karena lingkungan pesantren 
sangat menerima waria 
dengan baik dan sudah 
memakhlumi. Warga sangat 
memanusiakan waria dan 
membela mereka saat 
diserang ormas. 
Merasa nyaman dengan 
lingkungannya dari kecil 
karena menerima dengan 
baik.  
Sudah nyaman dengan 
lingkungannya saat ini 
karena subjek pun banyak 
menghabiskan waktu untuk 
pesantren, namun subjek 
merasa masih terganggu 
dengan ormas-ormas yang 
menentang waria. 
 
1. Afek Subjective Well-Being 
3.1. Afek Positif 
Dalam kehidupan afek positif merupakan komponen penting dalam SWB karena 
afek positif mampu memberikan motivasi seseorang dalam kehidupannya. 





lingkungannya, menolong, mengajar, dihargai dan ketika memiliki pasangan dan 
pekerjaan. Diantara berbagai afek positif yang diterima subjek, subjek 1 
menceritakan salah satu hal yang membuatnya bahagia dan bertahan hingga 
sekarang adalah penerimaan dari orangtuanya: “Sewaktu aku ngomong sama 
orangtua ku bahwa kenapa kok aku seperti ini tak seperti kakakku yang laki-laki 
ehm aku kok sukanya sama laki-laki ya mereka menyadari ya kalau memang 
kamu hidup kamu seperti itu ya kamu jalani aja memang sudah takdir kamu 
sebenernya kami juga tidak menghendaki kamu seperti itu tapi itu mungkin udah 
takdir kamu yah kamu jalani di jalan yang benar jangan sampe jadi orang yang 
melanggar hukum karena aku denger banyak temenku yang mengalami 
kekerasan psikis kekerasan fisik dari keluarganya karena kewariaannya , aku 
merasa bahagia banget orangtua aku bisa menerima aku apa adanya sudah 
memperempuankan aku mereka tanpa aku suruh atau minta” 
Berbeda dengan subjek 2 yang merasa dihargai dan senang ketika 
dimintai tolong untuk merias maupun mengajari menari anak-anak 
dilingkungannya dan melihat mereka bertumbuh dewasa dan ingat kepadanya. 
Subjek 2 mengatakam: “Saya itu merasa bagaimana ya biarpun saya itu lain 
orang orang itu tau wah sing ngajari bu sandra kita kok juga bangga sendiri 
juga jadi pas acara 17 agustus kan anak-anak pada pentas terus tak ajarin 
semua jadi baik semua ibunya baik terus anaknya yang sma kuliah kerjapun 
juga baik.” 
Sedangkan hal yang paling membuatnya bangga dan bahagia bagi subjek 
3 adalah ketika dirinya diajak ke kampus pasangan sebelumnya dan 





Tabel 3.1 - Afek Positif 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
- Memiliki keterampilan 




- Hal membahagiakan 
adalah ketika orangtua 
subjek menerima status 
warianya. 
- Senang karena dirinya 
diterima di lingkungan  
- Merasa berguna di 
lingkungannya. 
- Bangga ketika diminta 
tolong warga untuk 
mengajari menari anak-
anak dikampung 
- Bahagia dengan 
pasangan dan keluarga 
sekarang yang 
menerimanya 
- Merasa bahagia dengan 
hal-hal kecil  
- Membantu banyak orang 
dan dipercayai di 
pesantren karena 
pendidikannya 
- Hal paling bahagia 
ketika diakui di ruang 
publik oleh pasangannya 
dulu 




3.2. Afek Negatif 
Afek negatif terdiri dari pengalaman tidak menyenangkan dan itu termasuk emosi 
seperti kecemasan, kemarahan, dan ketakutan.  Masing-masing subjek mengalami 
berbagai afek negatif selama dirinya menjadi waria bahkan sampai ejekan menjadi 
hal yang biasa bagi mereka, dipandang rendah, dikucilkan, dibedakan, dijauhi dan 
bahkan diprotes karena status mereka. Subjek 1 pun mengalami hal pahit dalam 
hidupnya seperti ditinggal pasangannya karena pasangannya ingin memiliki 
keturunan, seperti yang diceritakan subjek 1: “Ya itu aku dulu punya psangan hidup 
7 tahun serumah sama aku dirmah orangtua aku ya eh seminggu sebelum dia 
menikah itu tinggal sama aku seaandainya tanggal 15 ya tanggal 7 dia pulang ke 
semarang nah sama berpesen kamu tanggal 17 ke semarang ternyata dia lagi nikah 





Tak berbeda dengan yang dialami subjek 2 dan 3, ditinggal pasangan, 
dimanfaatkan, dikecewakan sudah pernah mereka alami pula. Subjek 2 pun 
merasakan bagaimana status warianya dianggap penyakit menular sehingga orang-
orang menjauhinya dan tidak melihat keahliannya dalam merias dan menari. Hal ini 
diungkapkan subjek 2: “Ibunya dia marah dan bilang jangan deket-deket saya nanti 
ketularan. Saya nratap trus anaknya bilang sama saya nanti ketularan koyo koe. Ora 
ono wong ketularan , ora nular aku. Yo kowe tetep wong lanang” 
Subjek 3 pun merasakan banyak afek negatif dalam hidupnya terutama tahun ini, 
ia merasakan sedang jatuh karena saat ini dirinya tidak memiliki pekerjaan dan sulit 
mendapatkan karena status warianya. Subjek 3 pun ditinggalkan pasangan sehingga 
dirinya merasa sedang mengalami penurunan saat ini. Namun dari ketiga subjek, 
masing-masing memiliki cara tersendiri untuk bersyukur. Mereka tidak ingin 
berlebihan karena hidup pasti ada masa bahagia dan susah sehingga subjek mampu 
mengatasi afek-afek negatif yang terjadi dalam hidupnya. 
 
Tabel 3.2 - Afek Negatif 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
- Merasa kesal jika ada 
yang menyebutnya laki-
laki 
- Hal paling menyakitkan 
dan mengecewakan adalah 
saat ditinggalkan oleh 
pasangannya demi 
menikah dengan wanita 
lain. 
- Merasa kesal ketika 
mendapat ejekan dan 
penolakan dari 
lingkungan. 
- Cemas dengan 
pandangan orang lain 
terutama di 
lingkungan yang baru 
- Kecewa dengan orang 
- Mendapat perlakuan 
tidak menyenangkan di 
lingkungan lama 
- Sulit mencari pekerjaan 
karena kewariaannya 
- Dikecewakan pasangan 
berkali-kali 






- Tersinggung saat dirinya 
dijadikan bahan lelucon, 
di keluarga maupun 
orang-orang di 
lingkungan. 
- Cemas jika tidak punya 
uang karena sulitnya 
mendapatkan pekerjaan. 
yang memandang 
sebelah mata karena 





pekerjaan dan pasangan 
 
 
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Subjective Well-being 
1.1.  Makna dan Tujuan Hidup 
Memiliki makna dan tujuan hidup merupakan salah satu aspek kognitif dalam 
kesejahteraan subjektif seseorang. Maka hal tersebut merupakan hal yang penting 
demi keberlangsungan dan kebahagiaan hidup seseorang, bagaimana ia memandang 
dirinya dan bagaimana seseorang akan hidup. Masing-masing subjek memiliki arti 
dalam hidupnya masing-masing. Subjek 1,2, dan 3 merasa bahwa hidupnya 
bermakna saat dirinya mampu menolong sesama terutama di lingkungan mereka saat 
ini. Subjek 1 saat ini belum merasakan hidupnya bermakna karena kurang 
bersosialisasi dan kurang taat beribadah.  
Namun subjek 2 mengatakan bahwa dia bahagia dan merasa berharga saat dapat 
mengajar menari anak-anak dikampungnya dan orang-orang mempercayakan anak-
anak mereka untuk diajar menari. Begitupula subjek 3 merasa bermakna jika dapat 
membantu dan berpartisipasi di kegiatan masyarakat. Sedangkan dalam hal tujuan 
hidup, masing-masing memiliki tujuan hidupnya ketika masih muda. Lantaran 
sekarang mereka sudah merasa tua maka mereka tidak ingin hal-hal yang berlebihan. 





hari terpenuhi dan ekonomi stabil. Subjek merasakan mereka memiliki keinginan dan 
tujuan saat masih usia muda.  
Dahulu masing-masing subjek memiliki mimpi masing-masing seperti subjek 1 
ingin menjadi guru, namun harapan mereka harus dipupuskan karena status mereka. 
Namun semakin tua yang terpenting adalah bagaimana mereka bisa mendapatkan 
uang untuk kesehariannya, seperti yang diungkapkan subjek 1: “Aku ndak punya 
keinginan yang macem-macem apalagi yang muluk-muluk, jadi yang mungkin tidak 
akan terjangkau dan itu aku puas dan aku tidak memikirkan jadi ya realistis” 
Berbeda hal dengan subjek 3 yang masih ingin mendapat pekerjaan tetap dan 
pasangan hidup untuk kedepannya serta ingin bersosial lebih lagi dengan masyarakat 
di lingkungannya. Masing-masing subjek menyikapi hal ini dengan ingin lebih 
mendekatkan diri kepada Tuhan dan bersikap “nrimo” akan kehidupannya. 
Tabel 4.1 - Makna dan Tujuan Hidup 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
- Belum merasakan 
hidupnya bermakna bagi 
orang lain karena kurang 
bersosialisasi dan kurang 
beribadah namun 
bermakna bagi diri 
sendiri karena hidupnya 
bahagia dan tidak 
merugikan orang.  
- Berusaha agar lebih baik 
kedepannya di 
lingkungan maupun 
hubungan dengan Tuhan. 
- Memaknai hidup dengan 
bersyukur setiap hal-hal 
kecilnya  
- Merasa berguna ketika 
dapat membantu 
pesantren dan mengajari 
menari terutama 
dilingkungan 
- Subjek cenderung 
“nrimo” kehidupan yang 
sekarang dan ingin 
berguna lebih lagi bagi 
orang lain serta 
- Bersyukur tentang 
kehidupannya saat ini 
karena manusia ada naik 
turunnya  
- Memaknainya kehidupan 
dengan mengambil 
positif dari setiap 
kejadian diijinkan agar 
subjek lebih kuat. 
- Subjek ingin lebih 
bersosialisasi dan 
membantu orang lain 





- Sudah tidak memiliki 
tujuan lagi dalam hidup 
karena usianya sudah tua 
dan subjek merasa sudah 
menjalani berbagai hal 
dalam hidup. 




pekerjaan tetap dan 
mendapatkan pasangan. 
 
1.2. Evaluasi Hidup 
Evaluasi dalam hidup adalah bagaimana seseorang mengingat secara 
keseluruhan pengalaman yang terjadi didalam hidupnya. Masing-masing subjek 
mampu dengan baik mengevaluasi kehidupan mereka dengan baik dan selalu 
berpikiran dalam hidup seseorang memiliki masa diatas dan dibawah seperti roda 
sehingga masing-masing subjek mampu menyikapi permasalahan dengan baik dan 
mampu mensyukurinya. Subjek 1 dan 3 tidak mempermasalahkan apabila mereka 
dilahirkan menjadi waria bahkan jika dilahirkan kembali mereka berkata tidak 
masalah jika dilahirkan sebagai waria dan tidak menyesalinya. Berbeda dengan 
subjek 2 yang ingin jika dilahirkan kembali menginginkan menjadi wanita atau laki-
laki seutuhnya karena merasa banyak hal-hal sulit yang dialami waria. Hal ini 
diungkapkan subjek 2: “Ya kalau dilahirkan kembali saya mau jadi laki-laki atau 
perempuan seutuhnya ya mbak. Sulit lho hidup sebagai waria”.  
Subjek 3 pun mampu mengevaluasi hidupnya dengan baik walaupun saat ini 
dirinya sedang merasa diposisi paling bawah dalam hidupnya . Hal ini diceritakan 
subjek 3: “Aku lagi diposisi paling bawah karena kehilangan pekerjaan, pasangan. 
evaluasi ya hmm, aku merenung apa-apa, disini udah evaluasi diri kenapa aku bisa, 
ya aku nanti  ya aku gak boleh patah semangat, ya kan aku harus melakukan suatu 





Tabel 4.2 - Evaluasi Hidup 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Menganggap hidupnya biasa 
saja saat ini karena ia 
menjalani kehidupan dengan 
realistis dan tidak ingin 
berharap berlebihan dan apa 
adanya. 
Sudah menerima dengan apa 
yang dimiliki dan dijalani 
saat ini, merasa sudah 
nyaman dengan 
kehidupannya sekarang 
yang terpenting bisa 
menghidupi hidupnya tiap 
harinya. Apabila dilahirkan 
kembali pun subjek tidak 
mempermasalahkan jika 
harus menjadi waria lagi. 
 Mengevaluasi hidupnya 
seperti aliran yang tinggal 
mengalir saja sehingga 
untuk kedepannya subjek 
hanya bisa pasrah.  
Sudah merasa puas dengan 
hidupnya saat ini dan 
nyaman. Hanya saja jika 
dilahirkan kembali subjek 
ingin menjadi laki-laki atau 
wanita yang seutuhnya. 
 
Memandang hidupnya saat 
ini berada dititik terendah 
sehingga hal tersebut 
menimbulkan kecemasan 
untuk kedepannya.  
 
1.3. Religiusitas 
Religiusitas merupakan faktor lain dalam SWB pada waria karena banyak 
penelitian mengungkapkan bahwa faktor ini merupakan hal yang penting terutama 
bagi waria. Waria seringkali merasa hidupnya tidak berharga karena merasa berdosa. 
Dengan adanya pesantren waria yaitu sebagai tempat yang mewadahi waria dalam 
belajar agama dan beribadah, waria merasa kebutuhannya akan beragama cukup 
tepenuhi dan mereka merasa tidak terhalangi ketika hendak beribadah. Keinginan 





masjid karena merasa dianggap aneh saat beribadah bersama dan mereka merasa 
tidak nyaman dengan pandangan orang-orang terhadap waria. Subjek 3 pun 
mengungkapkan lebih nyaman di pesantren dalam beribadah: “jujur ya hidup 
sebagai waria jarang ke mesjid sekali tempo pernah lah ya dadandn biasa di bulan 
puasa tapi gak tiap hari, lebih banyak nya di ponpes, aku tuh orangnya gini ya kalau 
pas lagi rain ya rajin kalau lagi gini ya gini cuman aku bisa full puasa di bulan 
puasa ibadahku juga jadi rajin sholat 5 waktu “ 
Tabel 4.3 - Religiusitas 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Rindu ibadah di masjid 
namun tidak nyaman karena 
pandangan orang-orang 
sehingga merasa nyaman 
saat beribadah dipesantren 
Merasa belum taat 
beribadah sehingga ingin 




syukurnya kepada Tuhan 
serta tidak ada masalah 
dalam beribadah. Subjek 
pun mampu mendefinisikan 
Tuhannya sebagai Tuhan 
yang baik dan dia bersyukur 
karenanya. Sehingga subjek 
dapat berbuat baik dan terus 
memperbaiki dirinya. 
 
Merasa rindu beribadah 
jamaah di masjid namun 
subjek merasa tidak nyaman 
lantaran ketika subjek 
mengikuti jumatan banyak 
anak kecil yang 
menertawainya dan 
melihatnya sehingga 
ibadahnya kurang khusyuk 
sehingga subjek merasa 
nyaman ketika beribadah di 
pesantren 
Saat ini subjek merasa 
ibadahnya masih belum 










Penelitian dilakukan terhadap tiga subjek waria yang berada di usia 47, 49 dan 
50 yang mana merupakan usia dewasa akhir. Subjek memutuskan untuk menjadi waria 
sudah sangat lama sehingga memiliki pengalaman yang begitu banyak. Ketiga subjek 
merupakan anggota aktif di pesantren waria AL-Fattah Yogyakarta semenjak 2008-
2010 silam. Ketiga subjek memiliki latar belakang yang berbeda mulai dari kepribadian, 
keluarga, pendidikan, hingga latar belakang memutuskan untuk menjadi waria. Namun 
di ketiga subjek sudah merasakan dirinya berbeda ketika mereka masih kecil dan 
keinginannya bertambah kuat ketika mereka mulai memasuki SMP yang mana mulai 
menyukai sesama jenisnya. Dua dari ketiga subjek yaitu subjek 1 dan 2 mengaku keluar 
dari SMP karena tidak nyaman dengan lingkungannya yang mana harus memaksakan 
dirinya untuk berpenampilan laki-laki, subjek 2 juga mengaku tidak nyaman karena 
diejek terus menerus, namun hanya salah satu dari ketiga subjek yang mampu 
menyelesaikan pendidikannya hingga lulus SMA. Setelah keluar sekolah dan lulus 
ketiga subjek mulai mencari jati dirinya dan mulai membuka diri menunjukkan bahwa 
dirinya adalah waria.  
Banyak hal yang subjek lalui ketika ingin menunjukan jati dirinya seperti teori 
dari Erikson (dalam Santrock, 2012) masa remaja , yaitu masa dimana tahap identitas 
dan kebingungan identitas, dimana remaja harus memutuskan siapakah dirinya, 
bagaimanakah dirinya, dan apa yang hendak ia capai. Waria pun merasakan hal tersebut 
dimana ia mulai kebingungan akan identitas dirinya sampai pada akhirnya mereka 
memutuskan menjadi waria dan hidup sebagai waria. Apabila mereka sanggup melewati 
konflik identitas tersebut maka mereka akan tumbuh dengan penghayata mengenai 





kehidupannya menjadi sangat nyaman seperti beban atau tekanan yang mereka bawa 
selama ini sudah terlepas. Subjek 1 memulai kehidupannya sebagai waria dengan 
membekali diri dari kursus keterampilan sehingga ia bisa memiliki usaha nantinya 
karena ia sadar ia tidak bisa menjadi guru seperti yang dicita-citakan. Subjek 2 
“melarikan diri” dengan menjadi pemain ludruk di kota-kota dan menari di perusahaan 
jamu agar bisa leluasa mengekspresikan jiwa wanitanya. Subjek 3 juga “membuang 
diri” ke kota jakarta dan lampung demi mencari jati dirinya karena subjek mengaku 
mengalami konflik diri saat ingin memutuskan menjadi waria dan berusaha menerima 
dirinya. Ariyanto dan Triawan (2012) mengungkapkan pada umumnya,transgender dan 
transeksual menjalankan satu proses transisi atau transitioning, dengan merubah 
penampilannya mengarah ke gender yang lain. Ketiga subjek memulai kehidupan 
warianya dengan berdandan , menggunakan aksesoris wanita, serta subjek 1 dan 2 
menggunakan obat hormonal agar memiliki wajah dan fisik seperti wanita. Namun 
mereka tidak mengoperasi alat kelamin mereka, subjek 1 memiliki prinsip jika menjadi 
waria tidak salah yang salah atau menyalahi kodrat adalah ketika mengganti jenis 
kelaminnya. 
Ketiga subjek memiliki masa penerimaan diri yang berbeda. Subjek 1 dan 2 
ketika memutuskan menjadi waria dan keluar dari sekolah mereka langsung berdandan, 
namun subjek 1 masih bersama orangtua dan subjek 2 memilih pergi untuk bermain 
ludruk di jawa timur. Subjek 3 memiliki masa 6 tahun untuk menerima dirinya bahwa 
dirinya adalah waria dengan hidup sendiri diperantauan.  
Penerimaan keluarga subjek cenderung menerima sikap subjek yang ingin 
menjadi waria walaupun pertentangan juga ada, subjek 2 dan 3 memutuskan untuk pergi 





mengaktualisasikan diri masing-masing ditambah lagi adanya rasa takut jika orang-
orang disekitarnya tidak dapat menerimanya dan tekanan dalam diri karena identitasnya, 
namun salah satu subjek ada yang tetap tinggal dengan orangtuanya karena orangtuanya 
memberi kebebasan kepada anaknya. Ejekan dan pandangan negatif pernah mereka 
terima ketika menjadi waria namun mereka tidak pernah mendapatkan kekerasan fisik. 
Hal tersebut seringkali membuat waria menjadi takut dan cemas ketika ingin berbaur 
dengan masyarakat yang baru. Subjek 3 memutuskan untuk mengasingkan dirinya jauh 
dari lingkungan asal dalam rangka mengerti dirinya dan merantau serta lebih 
bergantung kepada Tuhan. Subjek 2 setelah pergi dari keluarganya akhirnya kembali 
lagi ke rumah karena merasa nyaman dengan lingkungan lamanya dan merasa cemas 
bila harus pindah ke lingkungan baru. Seperti penelitian yang dilakukan Azmi (2015), 
permasalahan yang muncul dari seorang yang mendefinisikan dirinya sebagai seorang 
transgender adalah munculnya masalah-masalah seperti (1) gambaran diri (2) gagal dan 
kerugian (3) isolasi sosial (4) fokus spiritual dan agama. 
 Penerimaan diri dan penerimaan eksternal baik dari keluarga dan lingkungan 
merupakan hal yang penting bagi waria menjalani kehidupannya. Subjek menyatakan 
bila hal paling melegakan dan membahagiakan bagi mereka adalah ketika keluarga 
mereka menerima kondisi mereka dan subjek 1 dan 2 pun mengatakan sangat nyaman 
dengan lingkungannya saat ini sehingga tidak ada yang ingin dirubah. Dalam penelitian 
Putri & Sutarmanto (2007) menyatakan bahwa kesejahteraan subjektif pada waria 
diawali oleh bagaimana mereka menerima kehidupan, baik kondisi internal maupun 
eksternal. Penerimaan inilah yang selanjutnya menentukan proses penyelesaian terhadap 
masalah yang mereka hadapi. Collone & Eliana (2015) hasil penelitian menunjukan 





gender memiliki domain berbeda seperti domain fisiologis, rasa aman, cinta, rasa 
memiliki serta domain aktualisasi diri 
 Dalam hidup menjadi waria tak terlepas dari pengalaman menyenangkan 
maupun menyedihkan. Subjek menyebutkan salah satu pengalaman menyenangkan 
mereka adalah ketika memutuskan menjadi waria , hal tersebut merupakan hal yang 
melegakan dalam hidup. Subjek 1,2,dan3 menambahkan bahwa pengalaman 
menyenangkan dan bersyukur adalah ketika orangtua dan keluarga mampu 
menerimanya. Selain itu ketika dapat membantu orang lain dan mendapatkan 
penghasilan. Subjek ke 1 dan 3 merasa bahwa ketika mereka dapat menolong orang lain 
perasaan mereka sangat senang dan merasa berguna, begitupula dengan subjek 1 ia 
merasa ingin menolong orang dibandingkan sebelumnya karena ia merasa kurang dalam 
hal tersebut. Secara umum, perasaan akan menjadi baik apabila dapat memberi sesuatu 
kepada orang lain, sesuai dengan hipotesis kesenangan empatik (emphatic joy 
hypothesis). Dari pandangan ini penolong berespons pada kebutuhan korban karena dia 
mendapatkan perasaan nyaman karena dimotivasi oleh emosi positif sebagai pengaruh 
dari menolong seseorang yang membutuhkan dan berhasil mencapai sesuatu seperti 
yang diungkapkan oleh Smith, Keating & Stotland (dalam Baron&Byrne, 2008) . Selain 
itu tindakan prososial sendiri seperti yang dikatakan oleh Cialdini, Baumann, dan 
Kenrick (1981) merupakan model mengurangi keadaan negatif (negative-state relief 
model) dengan kata lain perilaku tersebut dapat berperan sebagai perilaku self-help 
untuk mengurangi perasaan negatif diri sendiri.   
 Selain pengalaman positif, subjek juga tak jarang mendapat pengalaman negatif 
seperti diejek, dipandang sebelah mata, dijadikan lelucon yang membuat subjek marah 





pernah mengalami hal yang menyakitkan dalam hubungan percintaan. Subjek 1 pernah 
mengalami dijadikan bahan lelucon dikeluarganya yang membuatnya kesal dan kecewa. 
Subjek 2 pernah dipandang sebelah mata tetangga yang membuatnya tidak nyaman. 
Begitu pula subjek 3 yang sulit mendapatkan pekerjaan karena status warianya. Namun 
dari berbagai afek negatif yang mereka terima subjek mampu mengatasinya dan hal 
tersebut saat ini tidak terlalu mengganggu kehidupannya. Subjek cenderung nerima dan 
ditengah kesusahan mereka harus berguna dan bertanggung jawab di lingkungan mereka 
sehingga orang-orang pun akhirnya dapat menerimanya dan rejeki juga akan datang 
dengan sendirinya.  Kesejahteraan subjektif (subjective well being), yang oleh Diener 
(2009) mengacu pada fakta bahwa orang tersebut secara subyektif percaya hidupnya 
diinginkan, menyenangkan, dan baik. Secara garis besar para waria merasa sangat 
senang ketika dirinya dilibatkan dan berguna di masyarakat namun SWB tidak hanya 
diukur dari seberapa lingkungan mengikutsertakan waria namun terdapat banyak 
dimensi seperti dalam pekerjaan, ketiga subjek mengaku bahwa sangat sulit 
mendapatkan pekerjaan karena statusnya yang waria sehingga mereka akan menerima 
job apapun yang ada demi menyambung hidupnya. Pendapatan yang mereka terima pun 
tidak menentu, yang sudah mendapat pekerjaan tetap pendapatanya pun masih terbilang 
kurang untuk menghidupi kebutuhan sehari-hari, subjek yang lainnya hanya 
mengandalkan keteramoilan menari dan memasak yang mana tidak setiap hari ada, 
sedangkan lainnya tidak memiliki pekerjaan sehingga pendapatan dapat dari apa saja 
contohnya job menjadi subjek dalam penelitian.  
Ketika subjek diminta untuk menggambarkan dan mengevaluasi kehidupan 
mereka. Subjek 3 merasa bahwa dia sedang ada di titik terendahnya karena kehilangan 





subjek 1 dan 2 merasa bahwa hidupnya biasa-biasa saja yang terpenting adalah mereka 
memiliki uang hal yang dirasakan subjek ketiga-ketiganya mereka sama-sama 
membutuhkan uang untuk hidup mereka namun ditengah kekurangan mereka tidak 
terlalu mempermikirkannya karena definisi kebahagiaan mereka pun berbeda-beda. 
Veenhoven (1984) kesejahteraan subjektif sebagai sejauh mana seorang individu 
menilai kualitas keseluruhan dari dirinya atau hidupnya secara keseluruhan dengan cara 
yang positif. Subjek 2 dan 3 merasa mereka sudah bermakna hidupnya di 
lingkungannya karena sering ikut serta dalam kegiatan-kegiatan di lingkungannya sama 
halnya subjek 1 namun ia merasa kurang bermakna dalam hidupnya karena masih sering 
mementingkan dirinya sendiri.Chekola (1975) dalam (Diener,2000) berpendapat bahwa 
kebahagiaan tergantung pada pemenuhan terus rencana hidup seseorang, dan total 
tujuan terpadu seseorang . Jadi, menurut pendekatan rencana hidup, kebahagiaan 
tergantung pada dua faktor kunci yang terkait: integrasi harmonis tujuan seseorang dan 
pemenuhan tujuan ini. Subjek 3 saat ini masih merencanakan kehidupannya kedepan 
seperti mencari pekerjaan dan pasangan sedangkan subjek 1 dan 2 cenderung memblok 
harapan dan tujuan mereka karena merasa sudah terpenuhi dan tidak ada lagi yang perlu 
diraih karena sudah tua dan “nerimo” mengalir saja walaupun subjek 2 masih ingin 
memiliki rumah sendiri namun dia sudah tidak terlalu menginginkannya lagi sama 
seperti teori Erickson (Santrock,2002) subjek telah memasuki masa generativitas vs 
stagnasi. Dimana apabila generativitas lemah atau tidak diungkapkan maka kepribadian 
akan mundur dan mengalami stagnasi sehingga yang mereka lakukan hanya pasrah saja 
namun salah satu subjek ingin mendapatkan pekerjaan dan pasangan untuk kedepannya. 
Sama seperti teori Erickson oleh Valliant di fase menjaga arti vs. Rigiditas atau 





ang lebih rileks atau santai mengkarakterisasikan orang dewasa jika mereka tela 
memenuhi tujuannya , atau jika mereka tidak dapat mencapainya mereka akan 
menerima kenyataan itu.  
Waria seringkali memiliki masalah dengan keagamaan seperti pemahaman 
agama yang kurang. Pesantren waria bukan hanya tempatnya berkumpul waria namun 
disana merupakan wadah mereka untuk belajar agama dan beribadah secara bebas tanpa 
ada rasa tidak nyaman karena pandangan orang-orang disekitar. Kegiatan yang ada 
dipesantren selain kegiatan mengaji dan beribadah , mereka juga melakukan kegiatan 
sosial. Dalam penelitian yang dilakukan Ellison (1991) keagamaan memberi pengaruh 
positif pada kesejahteraan,  individu dengan keyakinan agama yang kuat memiliki 
tingkat kepuasan hidup, kebahagiaan pribadi yang lebih besar, dan lebih sedikit 
mengalami konsekuensi psikososial negatif pada peristiwa kehidupan traumatis. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kehidupan 3 subjek yang selalu bisa bersyukur atas apa yang 
mereka alami dan miliki. Walaupun mereka kesulitan dalam hal ekonomi atau memiliki 
kekurangan dalam suatu domain hidup serta harus meninggalkan cita-cita mereka 
karena kewariaannya, subjek mengaku sudah merasa bahagia jika hidup seperti ini saja 
dan tidak berubah. Subjek 1 dan 3 mengaku masih perlu taat beribadah lantaran mereka 
seringkali beribadah tidak teratur namun subjek mengatakan kerinduan mereka untuk 
sholat dan belajar agama dapat mereka lakukan dipesantren ini. Subjek 1, 2, dan 3 pun 
saling belajar di pesantren, bukan hanya keagamaan namun hubungan sosial dengan 
masyarakat, mereka memaknai kehidupan mereka dengan berguna dimanapun mereka 
tinggal sehingga masyarakat pun menerima mereka dan tidak berpandangan negatif 





Komunitas bagi waria dianggap sebagai tempat berlindung karena waria dapat 
mengembangkan solidaritas dan dinamika hidup didalamnya. Selain itu, komunitas juga 
dianggap sebagai tempat waria diperlakukan layaknya manusia secara utuh 
(Koeswinarno, 1996). Terlihat selain menjadi tempat waria belajar agama, pesantren 
tersebut juga merupakan komunitas yang saling mendukung para waria, disana mereka 
saling berbagi kehidupan ,saling membantu , saling bertukar informasi. Hal tersebut 
dinilai hal positif bagi ketiga subjek karena mereka bisa nyaman membicarakan masalah 
kewariaannya dan kehidupannya di pesantren tersebut sehingga hal tersebut merupakan 
salah satu dukungan sosial yang mereka terima. Seperti yang diungkapkan oleh Sarafino 
(2002) dukungan sosial adalah suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan, maupun 
bantuan dalam bentuk lainnya yang diterima individu dari orang lain maupun dari 
kelompok. Ketua pesantren, Ibu Shinta pun merasa sangat terbantu mengelola pesantren 
dengan adanya 3 subjek tersebut, ketiga subjek tersebut merupakan orang-orang yang 
diandalkan Ibu Shinta dipesantren,  oleh karena itu hubungan mereka dekat dan 
mengerti satu sama lain. 
Kepuasan hidup yang dimiliki subjek 1 , 2, 3 berbeda-beda. Subjek 1 dan 2 
sudah merasa puas dalam kehidupannya dan ingin tetap seperti ini karena mereka sudah 
memiliki apa yang mereka inginkan. Sedangkan subjek 3 merasa belum puas dengan 
hidupnya saat ini lantaran tidak memiliki pekerjaan dan pasangan dan hal tersebut 
menimbulkan kecemasan dalam hidupnya. Dalam Diener (2000) mengatakan bahwa 
psikologi modern mungkin tidak bisa untuk mendefinisikan kebahagiaan untuk 
kepuasan semua orang. Olehnya komponen-komponen dapat dipisahkan dari 
kesejahteraan subjektif yang menyatu agar kebahagiaan seseorang lebih dapat 





kepuasan dengan domain hidup yang penting (kepuasan dengan pekerjaan seseorang, 
kesehatan, pernikahan, dll), afek positif (prevalensi emosi positif dan suasana hati), dan 



























Kesimpulan yang diperoleh oleh penelitian ini yaitu: 
1. Ketiga subjek memiliki masalah identitas dari kecil, mereka mulai merasakan 
diri mereka berbeda dengan jenis kelamin yang mereka miliki semenjak kecil 
dan lebih senang menggunakan aksesoris wanita. 
2. Penerimaan dalam diri merupakan faktor penting bagi waria ketika mulai 
mengaktualisasikan diri, karena dengan penerimaan diri hingga saat ini mereka 
dapat bertahan dengan identitas waria 
3. Hal yang membahagiakan bagi mereka adalah ketika keluarga dan pasangan 
menerima identitas mereka sebagai waria  
4. Kebahagiaan dan kesejahteraan bagi tiap subjek berbeda. Kedua subjek 
mengaku sudah nyaman dengan bahagia dengan hidupnya. Namun satu subjek 
masih belum karena ada beberapa domain kehidupan yang belum terpenuhi. 
5. Ketiga subjek memiliki sikap hidup menerima apapun yang terjadi dalam 
hidupnya. Subjek 1 dan 2 pun menyatakan sudah pasrah dengan kehidupannya. 
Dan subjek 3 pun berusaha bersyukur dengan kehidupannya hal tersebut 
menjadikan mereka tidak berlebihan dalam hidup dan berpandangan realistis 
sehingga subjek dapat menikmati kehidupannya dengan apa yang sudah 
dimiliki. 
6. Pesantren waria sangat berguna yaitu sebagai wadah para waria selain untuk 
belajar keagamaan dengan nyaman, mereka juga dapat saling berbagi dan 
menolong para waria, karena pengalaman waria mereka sudah cukup lama maka 







1. Bagi partisipan 
Partisipan saat ini menjalani kehidupan dan menerima diri mereka dengan baik 
namun ada beberapa hal yang masih membuat subjek cemas. Maka diharapkan 
agar para waria lebih bersemangat dan memiliki emosi positif dalam menjalani 
hidup karena status mereka sebagai seorang waria yang kerap kali mendapat 
diskriminasi. Selain itu agar para waria memiliki keterampilan lain yang mampu 
menunjang kehidupan mereka. 
Bagi keluarga partisipan agar lebih peka terhadap keinginan anak-anak dari kecil 
dan memberikan pengertian. Keluarga juga mampu menerima anaknya dengan 
apa adanya karena dukungan keluarga adalah hal yang dibutuhkan tiap individu 
2. Bagi pesantren 
Diharapkan pesantren mampu membekali waria tentang beragama dengan baik. 
Karena sebagian besar waria merasa memerlukan dukungan dari komunitas 
religi sebagai tempat menimba ilmu agama dan melakukan kegiatan positif 
lainnya. 
3. Bagi masyarakat 
Agar masyarakat tidak memandang kaum waria dengan sebelah mata serta ikut 
memberdayakan kaum waria sehingga mereka dapat pekerjaan yang layak 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
- Peneliti diharapkan mampu meningkatkan kemampuan dan kepekaan dalam 
berwawancara agar dapat merespons jawaban dengan baik 
- Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu dari September-Oktober 





waria tersebut, penelitian selanjutnya disarankan agar peneliti selanjutnya 
mampu melakukan wawancara mendalam pula terhadap orang tua atau 
subjek dari kecil atau anggota keluarga terdekat subjek agar dapat 
menyempurnakan penelitian yang sudah dilakukan. 
- Peneliti diharapkan mampu lebih memfokuskan pada faktor-faktor yang lain 
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